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Abstract
Religius cducatron today is a coDtplex task, whlch is lnadc rnore
difficult by rapid social, cconomic! xnd cultulal changes Its spccilic nission
lemailrs thc irltegral lbnnation of the hutrrarr person Children and youlg people
must be guarantccd the possibility of developing hannoliously thcil own
physical, mora1, intcllcclual and spiritual gilis, and thcy otust also be hclpcd ro
develop thcir sense of responsibility, leam the cofiect usc of lieedorn, and
pafticipate activcly i[ social lifc Religious education has ahvays played a
rnajor role irl educatioD, both lbrmal and ufonn.rl. Thc Religious education has
also shared acknowledgmcllt of and comrnirment to the value aud diglity of
every hurnan 11fe The religious cducation valuing of l.ruman life and digoity is a
powcrful lbundation fbr modern lcgal lnstruments and processes for thc
plomotion and protection of human rights. Couplilg the educahonal role and
capacities of rcliglous educatioD to human .ligllity. bumal righrs educahon has
gradually colnc to assurne a tnorc prominent place in the \\ork of faith
communlties and rclatcd organizarions
Re!\rord. Education Religious, hto an rigllis
A. Pendahuluan
Pendidika , seb[gaimana Pasal 3 UU Nomor 20 tahun 2003 rcnrang
Sistem Pcndidtkan Nasional, rncrupakarl proses untuk mengembangkan potensi
peserta dtdik agar rnenjadi manusia yaug bcrirnatr dan bellakwa kepada Tuhan
Yaog Maha Esa, bcrakhlak rnulia, schat, berilmu, cakap, keatil. urandiri, clan
rncnjadi warga ncgara ya11g demokratis sefla bertanggung Jawub Guna
nrcncapai tujuantcrscbut,diperlukall kondist bela.lar yallg kondusrf dan jauh dari
kekerasan Narnun dewasa ini kita sering dikcjutkal deugan berbagai n.]acam
kasus mengenai keker:asan yang teljadi dalarn dunia penclidikan (sc/rr:ol
bu ll.ying)
Budaya kckcrasan yang marak belakangal ini dan sebagian mclibatkan
sentimer keaganaan, merupakaD pcrluasan kckcrasan sistematis atas anak-an[k
di ruang-ruang kelas. Mereka hampir tak mcmilikr ruang ekspresi cliri
Kegagalall peldidikan sccara umum dalam mencerdaskal kehidupan bangsa,
juga seling ditunjuk sebagai penycbab tcr.ladinya kckcrasan cli rnasyamkal
Sekolah dituding sellatas hanya inemperkcnalkan niJai-nilai yang bersilat
kognitif. iiupun pada taraf rnenghafal. Tidak ada proses dan trdak ada
rntenulisasi nilai pada diri siswa.
N{asyarakal yang plural mernbutuhkan ikatan keadaban (the bound oi
.n,i1itt,). ],aknr pcrgaulan antara satu sama lain yang cliikat dengan suatu
kcadaban (.llilrlir) Ikatan ini pacla dasarnya dapat dibangun dari rilai-nilal
univcrsal alaran agarna Karena itu, bagaimara guru agarna lnarlpu
mcmbclajarkan pcnclidikal agalne yang clifungsikal sebagai pandua[ moral
dalallr kehiclupal rnasyu-aknt yang serba plural tersebut, dan bagaimana guru
agalna malnpu rnengangkat dimensi-dimensi konseptual dan substansial dan
.rjarall agama. sepefii kejujuran, kexdilan, kebersamaa\ kesadaran akan h0k dan
kcrvaliban, ketulusan dalaln berarnal, rnusyarvarah clan sebagainya, untuk
diaktualisasikan dan direalisasikan clalarn hidup dan kehrclupan masyarakat yang
plural tcrscbut.Manusla Indoncsra haruslah rranusia toleral, illklusif dall
demoklatis telhadap berbagai pengelompokka[ masyarakar berdasarkan pahaDi.
suku, bahasd maupun agarna Urtuk itu, pendidikan plumlitas. HAM dan
ciernokrasi menjadi sangat penting.
lB. Pcmbahasan
1. l'ungsi Stratcgis Pcndidikan
Pcndrdikan mempuryai fungsi yang sangat penting dalarn keseluruhan
aspck kchidupan nranusla. Pendidikan mcrupakan saiah satu agen pcrubahan
sosirl; di satu sisi ia drpanclaig sebagai suatu valiabel modernisasi atau
pcmbangunan. 'fanpa pendidikan yang nemadai, akan sulit bagi masyarakat
rnatapun Lrltuk rnencapai kcrnajuan I Namuu di sisi lain, pcodtdikai merupakan
human ittet'tnent,z secara historis rnaupun filosofis, il telah ikut lncuarn;i din'r
merjadi landasan moral dan etik dalatn proscs fcrnbelttukkali jati dili bangsa.]
Mcnulxt Cordero, dkk, fungsi pcndrdikan bagi rnasyarakat adalah
sebagai berikut: Pcrtat a, lneilaga kebudayaan suatu lnasyarakat dall
cmindahlarya kepada generasi berikutnya Sekolah.khususnya
universitas'adalah gedurg ihnu pengetahuarl. Lcmbaga perl(lidikan
merefleksikan nilar-rulai dotninan suatu masyatakat; 1{crlaa. sckolah adalah
agen sosialisasi yang ulama Setelal keluarga dan kelompok pennainan, sckolah
adalah rnelanjutkan proscs sosialisasi Di sekolah ditanarnkari r lai, lonna selta
harapan-harapan da masyuakat tcrhadap seseora[g Di sekolah scscolang
rrenperoleh kebiasaan, aprcsrast, sefta pautdangan tcrhadap ltidup Di sekolah
sisrva bclalar ko[trol diri; 14qd, sccar-a stngkat, sekolah ada]ah tcmpat di maDa
Azrnnardi Azra. PenlJarutn Pe tlittika lllah, dalam Marwan Sxridjo. ,4x,,g"
ttdkllnt P. lt I ikotl 1sa", o 1s1a,,, (J akarta: Amissco, 1996)h 23
r,^ Malik ladjar.llcornlttuli Pen*dil,nn Isk (lakana FaiarDunla, 1999) h l5l
'Salah satu buktl otentiknya sebagaimana drnyatakan datam Tujuan pendrdrkan
Nasrona pada Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendrdikan Naslona,
Pasa 3 menyebutkan tuluan pendldikan nasional adaah meneembanskan pot€nsi peserra
drdrk agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esi,,
berakhlak mr.r ia, sehat, b€rilmu, cakap, kreatil mandrrl, dan menladi warsa nesara yans
demokratrs serta bertanggung jawab
'Cordero, dkk, sebagarmana yan8 dlkutlp oleh P Paul Nganegung, SVD, d.am Th
Sumartana, dkk, P/urorsme Konllik don Pendidtkon agamo di tndaneio, (Yosyakarrar Pustaka
Pelalar, 2001), h 260 selanjutnya sekolah juga berf!fssi unruk menumbuhkan kemampuan
memberi penllaan yang cermat, meningkatkan kesadaran akan tata ni.l Memupuk
persahabatan antara para siswa yang beraneka watak peranBai, mengembdngkan sikap saIng
memahaml, selain it! menclptakan s€kolah sebagi Iingkufgan hidup bersama; sekoah
mensajarkan keterbukaan dan dia og antara siswanya
Olch sebab itu, pendidikan men]adi variabel yaDg tidak dapat diabaikar
dalam tnnsfomasi pcngetahuan, nilai-nLlar dan kctcrampilan yang dilakukan
secara sistematis dan bcrkcsinambungan Dalam kontcks inr, pcndidikan
rnemiliki (lua lungsi utnma, yaitu fungsi konserwtif dan 2rogrcrlsFurrgsi
konservatif pendidikan adclah bag.rimana mewariskan dan lnempcytahankan
identitas dar cita-cita suatu inasyarakat Sedangkan fungsi progresifnya adalah
bagaimana aktivitas pelldiclikan dapat memberi pcrbckalan dan pcngcmbangan
pcngetahuan, nilai-ldlai dan keterampilan sehingga lienerasi penerus merniliki
kemanpLla[ dan kesiapan dalam menghadapi tantarrgan kchidupan masa dcpan.
Menutut Mansour Fakih. hal-hal tersebut di muka adalah merjadi faktor-
laklor penyebab mengapa kebudayaan dan keynkinan ummet manusr.L tcrds
menerus berusaha uDtuk menjaga dan mempertahankan pcnyclcnggaraan
pendklikal secala turun menurun. Pcnyclcnggaraan pendidikan selaDjutnya
mcnjadi kcwajiban kemanusiaan dtlu sebagai strategi budaya dalam rangka
rnemjrcrrahankan kchidlrpan merekx.Begitu penringnya artr pendiriikan bagr
urnmat rnanusia, rnenyebabkar banylk peradaban marrusia yang "nrcwujih*an''
masyarakatiya untuk retap menjaga kchcrlantsungan llendtdlkcn 6 Brnysk
tradlsi dan keyakinan manusiri rnenekankan akan pcntingnya pcndidikan dan
rrewajibkan pengnnutnya unluk lncnuniut rlmu. Semua itu semata-ma!a
didasarkan pada keyakinan bahrva eksistensr umnrat manusia akan tcrancam jika
pcndrdikan diabaikan.
'Kairadi Hasan. P?tulklikan Dnsar llalam Sisteh Pe didikdn Nasia al rlan
Inplikdsin)d te tddar Petlidilan -Irrrz dalam Ismail SM. Nurul Huda. Abdul Kholiq (ed)
(Pcngantar) dalam FamcN X Wahono. Kapitaliskrc Pewlkliltln Antatu Konpetiy Ain
,(.adi7a,. (Yogyakarta: Pusraka PeLajar 2001), h rv
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2. Pelrdidikan, Hak Dasar lvlanusia
Pendidikan, pacla akhirnya, sccara tegas ditelapkan sebagai salah satu
hak asasi matusia, salah satu hak dasar yang scharusnya dmiliki oleh setiap
orang, baik scbagai warga suatu negara lnaupun warga dunia Pcmcrintah u,ajib
ttremenuli[ya apapun kondisi sosia], ckonon'ti dan politik regara tersebut-Tidak
ada alasan bagi setiap warga urltuk tidak rncndalatkan hak-hak dasar tersebut
Pemikiran inr bcrlandaskan pada Deklarasi Urivcrsal Hak Asasi Manusia
(HAM) l9,1lJ dimana pada pasal 26 ayat I dnyatakan dcngan tegas, "Setrap
orang harus bebas biaya, sctidaknya pada ti[gkat dasar dan tingkat rcndah
Pcndidlkar dasar harus bersifat rvajib Pcndidrkan teknik dan profesi harus
Deklarasi Univer-sal tentang HAM'tcpatDya pasal 26.mer:upakal
komitmell umlnat manusia untuk lncnctapkan bahwa pendidikorl merupakan hak
dasar Aftinya, negara-negara anggota Pcrsellkatall Blllgsa-Ballgsa
berkcrvajiban untuk mcnyediakan pe[didikan bagi anak-anak ]ncrcka taDpa
rnelnarldallg suku, wama kulit, keyakinal agama rnauputl jcnis kclamtn dan
kelas sosial ckonorninya Konvensi PBB tentatlg hak hak anak bahkalr
rnenetaPkan bahrva ncgara peselta koflvensi berkewajiban nrcmbcrikan
pcndidrkan secara gratis bagi anak hillgga usia 18 tahun Tugrs negaa dalaln
urusa HAM adalah meli[dungi. rnelnpromosikan dan mcnccgah pe]anggalarl
tcrhadap hak asasi warga rlegaranya.Dcngan dcmikian. walib belajur dalam
kolteks hak as$i mallusia adalah kcwajiban negara untuk menyediakan
pendidikn[ b.rgi warga negaranya
Sejak saat itulah menurut F'akih, peradaban malusia tclah mclalirkan
suatu pahaln bahwa "pendidikal" pada dasarnya adalah hak asasl
manusia Pcrjalanan pcradaban urnmat manusia akhinya lnencapai putlcaknya,
di marra manusid meneguhkan bah*a pendidikan mcrupakan kcbutuhan dasar
rratrusia ulrtuk melaDggelgkan eksistensi umlnat lnanusia dari kepunahan
Itulah sebabnya nlcngapa sctiap kcgiatan politik, ekonorni Dtrupul1 sosial yiurg
?tan Brorvnlie, A./rr.,o.r .ntsa Hu,Mn RaiahLr, alih bahasa BcriaDsyah. D,I!,,.ii'
daku rcn I'okok nengendi ttdk Ardti ttfdhutia, (jakarta: UI Press, 1993). edNi II. h 33r lihar
pula Hadi Sctia tunsgal, D.Ha,?s; Un^,ercal tctiang Hdk Hnl AsusL ru.rrrrkr, (Jakarla:
Ilanarindo. 2000). h 8
bcttuiuan untuk mellghalangi, ataupun yang |tkan menyebabkan anSgota
masyarakat tidak mcndapatkan pcndidikan. dikatagorikan sebagai pelanggaran
HAN{,3
Menurut Dalnaningtyas, selain merupakan hak yang harus dimtliki olch
scmua \\rarga! pendidikan harLls memikul tanggungjawab yang berat untuk turut
scna mc\.vujudkan pclaksanaan hak-hak asasi lainnya. sepefti hak hidup,
kebebasan mengeluarkan pcirdapat, bcrpikir, berserikat, berkarya, memperoleh
akses infomlasi sccara bcnar, dan lail1 seblgainyu ' 1".1,. .lol",, hak menrnero]eh
pendidikan terdapat kelvajiban yang harus dilaksanakan Tetapi kelvajiban itu
sendiri hanya rnungkrn terlaksana bila pendidikan berlalgsung secara benar,
bukan sebaliknya, pendidikan itu scndiri yang harus cliarahkan agar berfungsr
dalam pengernbangan hak asasi manusra secara utuh.
3. Pcngemb.rrlgan Nilai-Nilai HAM
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusra pasal 26 ayat 2 mengamaratkan,
''Education shall be drrected to the lull developmenr of thc human pcrsonality
and to the strengthcntrng ofrespecr lbr huma[ rights and fundameltal frccdoms
It shdll promote unclcrstanding, toleraDce and l'riendship amorg all natiuls,
recial or religious groups, and shall t'urthcr thc achvities of the United NatioDs
for the maintcnancc of peace.Li (Pendiclikan harus diarahkan bagr
pcngcmbangan sepenuhnya keperibadian manusia dnll bagi penguatan
penghargaan tcrhadap hak asasi rnrnusia serta kcbcbasan-kebebasan yang
mendasal. Ia harus mcngcmbangkan pengeftian, toleransi, serta pcrsahabatan di
antera scmua bangsa, kelornpok ras atau agama dan halus rnemajukal kegiatan
kegiat n Pelserikatan Bangsa-Bangsa LLalaln pemellharaan pcrdamaian).1
Scda[gkan ayat 3 lnenyatakan, "Para orangtua rnemiliki hak istimcwa untuk
rncmrlihjenis perldidikan yang akan diberikar kepada anak anak mcreka"rl
dalanWacana Edisi8. Iahrm II100i, h 211





Untuk itu rDelurut T Mulya Lubis dkk, hak asasi harus menjadi tcma
scnhal dalam kesempatan dau proses pcndidikan, karena tujuan pcndidikan
diarahkan kepada anusia Pcndidikan nrelnbebaskan marlusia dari kondrst yang
rrcrclldalrkan nilai-lilii kemanusiaanPcndrdikal harus rnernunculk:ur
kcl'ridupan yang lahir clari dalam, dalam mernbeDtuk rranusia vang
mandiri-Tu.luamrya adalah merealisasikan potcnsi pada arak urtuk menjadi
Dranusia darl warga llcgara yang ct'ckhfdalam pekerjaan, bcrtanggungjawab dan
demokatis. LlSekolah nrenjadi tcmpat khusus untuk hrrnbuh clan
berkeurbang.Anak didik dibcl kesempatar untuk berkcmbang, rnengembangkan
ninat dan kclnampuannya Perkernbalgan rnetnerlukan penghayatan kebebasall
sebagai asas dcrnokrasi.Sebagai bagiannya adalah kebebasal ber'fikir dan
berpendapat
Didin Syafrudm lnellegaskan bahwa lclnbaga pendidikan harus
rnercspon pcrsoalan hak asasi manusia Sudah mcnjadt t'akta bahwa mxsyal-akat
Indoncsia adalah masyarakat yang plural dari scgi suku, tgxlna clan pahaln
politik- Ya g mempdl'rat *an adalah lcngakuan pluralitas itu kian rnerosor dan
tcrbuktiDrudah sekali nrenjadi apipcrpecahan sesama warga ncgara Indoncsta.rr
Untuk menjamirl pefturnbuhan sctiap otang dan keklnpok ke tingkat
optimal, t ak ada caft lain kecuali mcnanamkan lai-nilai kebebasan Asas-
asas kebebasan halus menjacli asas utarra pengelolaatl masyarakat )rang
pluralistik Derlgan adanl,a kebebasan, berarti setiap orang rrcrriliki ltak
mengekspresikan kcyakinxn. pemiklran dan ideologinya Nanlrn pada saat yang
sarna, iajuga harus menghargai kebebasan orang laln
rr'l Nltrlya I ubis. F.uzi ,\bdullah, MulyaDx W Kusunrah, 1-ul)r,?, K.a.ittn Hot asusr
anusia di lndohe\id 193 /, (Jakarta: PT Djaya Pirusa, 1981). h 75
''Didin Syakudin, Meninjou Keberadoon rakultds Torbtyoh, daam Komaruddln
H dayat & H€ndro Praletya \ed), Problem don Ptaspek lAlN, Antolagi Pendidikon Tinggi lslon,
(Dlrektorat Pembinaan Perguruan Tnggr Agama lslam, Direktorat lendral Pembnaan
Ke embagaan Agama slam: Departemen Agama Rl, 2000), h 143
,1. Persoalan HAM dalam l'eDdidikan
Nilai-Iihi pluralitas, HAM dan demokrasi harus merldapat tempat
fcl'lting dalan penyelenggaraan pendidikal Manusia lndorresia mendatang
haruslah manusia toleran, inklusif dan demokratis tcrhadap bcrbagai
pengelompokkan nlasyarakat bcrdasarkan paham, suku, bahasa maupun agarna.
Sebab globalisasi secara paradoksal bcrkcmbang discrtai gc1ala tbrhfikast atau
lahir-dan berkenlbangnya !vana-wama lokal. Untuk merlShadapi itu, pendidikan
fluralitas. HAM dar (lenokrasi rnenjadi pentilg r5
Pcrsoalan yang kita hadapi s&rt ini rnenurur Darmaningtyas. adalah
pendidikan sudah lama drlasakan tidak meNberikan ruang bagi lurnbuhnya
pribadi-pribadi mamrsra yang memiliki nilai nilai dasar, scpcrh kctcgxhan dalam
belprinsip, bcrkonsistcnsi. intcg tas, disiplin, bertanggungjaweb, berkerelaan.r"
Kecemdsan akao masa depan pcndidrkan sudalt berkali-k.di dinyatakar oleh
para pemikir (pendiclikan)-sepcrtr Ivan Illlcl'l, dalam bukurya. Deschooltng
Socicry',r? Everett Reinrer, .!ctrr.,o1 r,r Dearl;|8 Poulo Freire. Pedagogy of ihe
Oppt L:sserl, e dan Neil Postmandalam Encl tyf Etlucation 2t)Sinisme, satir. dan
kredo yal1g melohok kcnyataan praktik-praktik pendidikan rnuncul tanpa hcnh
Narnun, pendiclikal tetap saja mcnawarkan sesuatu ynng sitetnva material dan
SonnyKerap (penerlemah). (Jakana: Yayasai Obor h)donesra, 2000)
rrEvererr Reimer. Mali rd Sakolah (School r Dead). M SoeLlomo (pencrjcmah).
(Yosvakarre: Hanrndrta Graha Widia. 2000)l't'r\)la Fteire, Penlililkd Kd Teiutlts (Pedaroly ot &e Oppresse.l). Tnn Redak'r
(pencricmah), (.lakarta: LP3ES. 2000)
':oNell Postman, rhe End af Educotion: Redilinins the volue af Schoal lMatinya
Pendid kan: Redifinisi n lar-ni a Seko ah), pent S ti Farlda, (Yosyakarta, Jendela lmu, 2001)
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positivistik scSala scsuatu diukur berdasarkan skala skala kualltitatil, misalnya
angka paftisipasi masyarakat yang tinggi, rulai ujiall yang tinggi, scrta jumlal]
lu1usan. Scdikit sckali yang melihat aspek nilai nilai yang dnnilikillya, seperli
keadilaD, kcjujuran. solidar]tas, empati terhadaP pcrldentaan sesama, dall
toleransi yanS tirlggt terhadap segala bentuk perbcdaan. Stmplifikasi persoaalan
peldiclikan kc dalam aspek-aspek yang bersifat ckonomrs-material-teknis lr
Sclain rtu, substarci peldidikan belum man'rpu nellumbuhkan sikap
kritis, tcnnasuk tcrhadap kebijakarl pendidikan itu sendiri, kar:ena pendidikan
telah direduksi mcnjadi instlumen bagi kepcntingan politik penguasa Oleh scbab
itu, isi pcndidikan memang tidak dirancang untuk menumbuhkan daya kritis.
menanamkan nilai-nilai kejujuran. kcadilan, solidaritas, toleransi, disiplio-
taDggunglawab, dan konsistcnsi.Tapi semua dilctakkan dala1t] kerallgka
mcmpeltahanlan ideologi penguasa
Munculnya kebudayaar bisu (Sllerce Cultut.e) tdlhh sebagai cksprcsr
dari kctrdakberdayaxn dan ketakutan dalam mengungkapkan pikiran dan
perasaaD Karena niali nilai yang tcrcaltum dalam kurikulum pcndidrkal] lbrnal
n'iulai dari tingkat dasar hngga perguruan trnggi lcbih merupakan kewajiban
asasi yang tidak dilakasatakan dengan baik dan bcftanggungjawab.Buclaya bisu
tidak saja bcrkembang di kalangan masyarakat awam, tetapijuga telah rncniadi
situasi khas ruang-mang belajar dalam sistcm persekolahan kita.Kondisi ini
telah diciptakaD sedemikian rupa l]ada cra pcmerilltahan Orde Banr- Dalam
kunrn u aktu yal1g parlarlg, para Dengnasa rclah nematikan iDisiatif. krcativites
dan bahlar sikap inovarif lndividu dal1 kelourpok scbagar gambarci dari
kcpatuha[ atas nalna siabr]itas nasional dari scgala bidang dcmi lajunya
pembaflgunan 22
M! khan menyimpulkan bahwa budaya kekerasan ynl1g mcrak
belakangan im clan scbagian mclibatken scntimcn keagarnaan, merupakan
perluasan kekerasan sistcmatis atas anak-anak di ruang-ruang kelas Di ruang
kelas, auak-anak harnpir tak memiliki ruang ekspresi drri. Sosok anak-anak itu
hanya berharga jika sesuai dengan citra guru, pengelola pcndidikan, chtc agarrla
dan pemerintah yang menganggdp diri moralis.rl
Kcunlkan pribadi dan keagamaan menjadi balang asirlg di ruang
kclas Anak-anak hanyalah tiluan pribadi kelas. sekolah. masyarakat, bangsa clan
agalna l(escragaman adalah kebaika[ dan kebenaraD Narnun, anak anak harus
bersaing atas dtrinya dan orang lain agar berharga bagi orang tua, masyarakat
bangsa dan agamanya menu rt veNi elite Pendidikall! negara. bangsa dan
agama) tanpa disadari, tumbuh sebagai musuh paling mcnakutkan yang tidak
lnungkrr drlrinda anak-aDak Dari sinilah kerinduall atas jah diri dican-carj dari
peDbrontakan di luar ruang kclas.
Saat ini menurut Suparno, gambaran orang bahwa bangsa Indonesia
sebagai bargsa yang rarnah. bcrbudaya dan berbudi pekefii luhur telah mulai
pudar Kekerasan dan tindakan tidak manusiawi terjadi di mana mana dan
berlangsurlg lama. Tudingan yang tidak dapat dihindari pada kegagalan
pendidikan di sekolah pada umumnya dan secard khusus pendidikan nilai atau
pendidikan bucli pekerli 2a
Wajar kiranya apabila kegagalan pcndidikan di sekolah dalam
mcnccrdaskan masyarakat juga diduga menladi penyellab timbulnya kekerasan
dan kcbiadaban di nasyarakat. Kegagalaf pendrdikan akar rnenghasilkar orang
)ang tidak ber*embang daya nalamya, terbatas pe[getahuan dan wawasannyi,
:rAbdul Munir Mulkhan, H d i\asi Pendittikdk Isla,,, dalam Taslruirul A&ar E(Lisr
N. ll l.hun200l h ,(l
"taul suparro, s dkk, ReJarmosi Pendidikan: sebuah Fekomendor,, (Yogyakarta:
Kanisius, 2002) h 74 75
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scrta suLt dewasa imamya. Selain kegagalan pcndidikur secara ulnuln dalam
mcnccrdaskan kehidupan bangsa, yang juga banyak ditunjuk scbagai peiyebab
tcrjadinya kekcrasan di masyarakat aclalah kcgagalan pendidikall rihi
khususnya, karcna tiadarrya pelaJaran budi pekerti di sckolah. Sekolah dituding
scbatas hanya n'iemperkelalkan llilai-llilai yang bcrsilat koEitil, itupun pada
taraf mcnghafal Tidak acla proses clall tidak ada inten1alisasi [ilai pada di
slswa,
Menurut Suparno, sampai scjauh ini kesadatan dan penghayatan akalt
nilai-nilai luhur dtyakini oleh banyak orang menjadi rnotor penggerak
pcrkcrrbangan anak didik rneljadi lebih manusiarvi, berbudayd bermolal dan
bcrbudi lul]ur Kegagalan pend ikall nilai mcngakibatkan oraig menjadi I)arbar.
alnoral atau tidak beradab- Olch sebab rtu. hendaknya pendidikan nilai diben
perhatiar dengan sebaik-baiknya.
5. Substansi Pendidikan Agama dan Nilai-Nilai HAM
Malik Fadjar bcrpcndapat bahwa saat ini ada kcingrnan untuk
nenampilkan kcmbali nrla-nila rgamr-rnelalui pcndldikan agama baik
dalarr bcntuknya scbagai bagia[ d|tli sistem nilai maupu[ dalarn sifatrya yang
paradigmatis darlam kehldupan rnanusia. Dala Sistern Penclidikal \asiollal,
pendidikan agama mempunyai posisi fonral yarlg kuxt Sebab, pencliclikan
aganra dirvajibkan untLLk diajarkarl, mulai dari 
.icnjang pendi(likan terendah
sampat ke jedalg pelldidikan tertinggi Mcrlulutn)ra neskipun dulam hal inr
ycDg terpeltitg bukan pacla kedudukan lbnnalnya, tetapi pada substarlsi xtau
nluatan keagamaan yang ditranslbnnasrkrn dclam bclltuk ukti\ itas pendidikan r"
25Pa,)1, Loc CLt
16A MalikFadjar, op crr,h 1ll
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Pcndidikan agama mempulyai tempat sangat penting dan stratcgis
dalam sistcm pcndidikan nasional, secara keselu rharuya karena pendidikal
agama dr antaranya berujung pada peldiclikan "akhlall'- Peran stratcgisnya
dalan sistem tersebut dl antaranya dalarn mcngembangkan potensi pesefta didik
agar menjadi marlusia yang bcrinran dan bcrtakwa kepada Tuhan Ya[g Maha
Esa, berakl ak mulia, sehat, berilmu, cakap, krcatif, mandirr, dan menjadi
warga negcla yang delnokratis scrta bertanggung jawab.2rSoecljatmoko
mcngungkap tugas kllusus pendidlkan agarna dalam usaha pembangunan
bangsa.la mergakui bahwa sudah barang tcntu tugas semua pendidikan adalah
r]rcmbil1a DaDusia susila, lnanusia yang bcrakhJak rnulia. Tetopi pencLidikau
agama dalam suatu perubahan sosi^l nlempunyai tugas kl1usus, dalam ani
perrbrnaan anak didik untuk berkerakuan yang benar dalam suatu situasi yang
hdak mcnentu patokalrr-patokar moralnva.ls
Dalam menenuhi fungsinya untuk mcmbina kepribadian yang kuat dan
akhlak yang lul'rur anak didik, pendidrkan agatra harus rarnpu nenghubungkan
nilai-nilai nonnatif yang abstrak yang diterirnn iulak didik dcngan
kenyxtaan kenyataan sosial yang ada. Dengdn de[rikian, para anak dtdik akan
tcrdorong urtuk bersikap kritis dan kreatif dalam menghadapr
kcnyataa[-ke[yataan sosial tadi Jika pendidikxn agama dapat mcmcnuhi f'ungsl
ini, maka pendidikan agama dapat menberikan suatu sumbangan fada
pcnumbulian dan pernupukan sikap lolerallsi antar-agama dan pcningkatan
kc4asama altaragaDa dalam mcnghadapi masalah-masalah sosial di Indoncsia
l'enclidikan agama akan dapat memenuhi fungstnya, apabila ia mampu
nlenggerakkan para anak dldik untuk belajar mellgalnalkan ajaran-ajaran
egarDa vang rnereka terima dalam kchidupan sehari-hirri mereka "Peuclidikall
:'Lilrt Pasal 3 Unda g-Undang Nomor 20 rahun 2001 rentang Sistem Pendrd*an
'So(dJrtmoko, Lrrkt Ptnlclusn Pilihd Kdto sd t tqng Ag(lnd, Kebudtrtnn,
\e|oruh lon Llmt Pensetdi,rr, (Jakartar LP3S, 1984), h 272
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agama yang hanya menekankan hafalan kaidah-kaidah kcagarnaan dalam
bentuk yang abstrak-steril kurang mompunyai relcvansl dengan usaha
rrcngclo)a perubahan sosial mclalui berbagai usaha pembangunan dan untuk
rnembrna a:rak didik rnenghadapi rnasa peralihan ini sccara positif, sebagai
rnanusia susila."2e
Substansi peldidikan agama yang mengajarkan oilar-r lai dasar
kcmanusraan, rlellanarnkan daya kitis, rncnanamkan nilai-llilai kcjultuan,
kcadilan, solidaritas, toleransr, disiplin, tanggungjawab dan konsistcnsi,ti)
schingga dalarn hal ini transfonDasi nilai nilai pluralitas, HAM dan deniokrasi
dalat dimungkinkan rnclalur pembelajaran Pcndidikan Agama.
I'endidikan agama dapat berycran aktrf dalam upaya sosialisasi dan
irltcrnalisasi berbagai nilai-ru1a yang saat ini dirasakan sangat perlu ditckankar,
al1talal lain (untuk rnenyebutkan bcbcrapa yang dasar) kcinraoan dan kasih
sayang, keadilan dan kepekaan pada golongan lernah dan kurang rnampu.
tanggulg jawab pada kepettingan umum, honnat kepada scsarna, kejujur.an clan
kelugusan, solrdaritas darr keter]ibatan sosial, kcsatua , kekeluargaan,
kreativitas. raslolalitas. kelekunan. keteftiban dan ]arn-larn
Pendidikan agama dapar pula memberikan sunrbangal pa<1a
pernbangunan pengeftian, solidaritas, dan toleransl alltal
manusia.Mengcrnbangkan peDgetahuan, nilai, sikap, kctcraNprlan yaDg
membawa pada rasa honnat terhadap HAM dan upaya-upaya untuk
mcrnpcdahalkan hak-hak tclscbut.Pemirharnal dan pcngetahuun tertallg HAM
bukanlah kodrat yang menempel pada hap pnbadi. Diperlukan scbuah proses
'nlbi,t h 2i4
"'t<ILtk terlaaap pcndidikatr agama nLr seperri tcrlah bersrtar kognilif.laD dogmaris:
pcndidik^n agama tidak bcrhasil rneletakkan mlar-nildi kc.jujuran, keadilan. solidarirds. dan
tolcrdDsii korupsi dan berbagar bentuk pcnyclcwengan lain LeLap tinggi, solidariLas sosiaL reDdah
dan tidak ada toleransi terlndap pcrbcdaan perbedaan yang ada di masy,rakar Lrlul
Darn Dingt],as. Ol) Clil, h I12
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rcalisasi untuk menghidupkan HAM dalam kesadaran atau bahkan ddlnm aldm
barvah sadar-kita.
Pcndidikan Agama Islam (PAI) sebagaimana pendklikan agama
umumnya, rnerupakan bagian integal dari sistem nilai, di rnnna rilai-rilai HAM
mcnjadi bagian dan nilai-nllai yang drsosialisasrkan melalui is1 kunkulumnya.
Proscs pcmahaman scrta pcnghayatan nilai-nrlai lerscbut mcl.1lui kurikulum P,4.1
tentu akan lebih murlah dan lebih cepat. Kirena PAI berlujuan untuk
rnewujudkar rnanusia muslill1 yang berimnn dal1 beftaqwd kepada Allah SwT
scria bcrakhlak mulia dalam kchidupan pribadi, bcrmasyarakat, bcrbangsa dan
beflregara Lagipula PAI lnempunyai posisi formal yang kuat dalarn Sisteln
Pcndidikan Naslol1al dar diwajrbkan untuk diajarkar di setiap je s, jalur dan
jenjang pcnrlidikan rr
C. Kesimpulalr
\4cngrngat HAM sudah merupakan isu global dar penegakarnya telah
rrerljirdi komitmen intenasio[al, mak pemerintah berkervajiban menyediakan
ruang yang cukup untuk pendidikal bagi anak-anak mereka txnpa menandang
suku. r,r,ama kulit. keyakinan agama naupurl jenis kelamin dan kelas sosial
ckonominya.Mcski demikian, pendidikarl masih merawarkan sesuatu yang
sifatnya rnatcnai dan positivistik segala sesuatu diukur berdasarkan skala-skala
kuanhtatilScdikrt sckali yang mellhat aspek nilai-nilai yarg dimilikinyx, sepeni
kcadilan, kelujuran, solidaritas, empati terhadap penderitaan sesarna, dan
tolcransl yang tinggi terhadap segala bentuk perbedaan Sirnplifikasi persoaalan
pcndldikan kc dalam aspek-nspek yang bersifat ekonomis rnaterial teknis Oleh
sebab itu, Pcndidikan Agama khusunya_Pendidikan Islam yang
bcrsubstansrkan nilai-nilai dasar kenralusiuan, lnellanalnkan claya kliris,
meranarnkan nilar nilai kqujuran, keadilan, solidaritas, toleransi, disiplin.
tanggun&jawab dan konsistensi, schingga dalan hal ini traDslolmasi (lan
rLlrhat UUSPN 1998 pdsal l! ayat 2. a2 cil, h l6
14
proteksi nilai nilai pluralitas. flAM dan demokrasi dapat dimungkinl<an lnelalui
pelnbelajararulya
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